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ABSTRAK

Indah swri wulandari (54903 ) : Pengembangan Bahan Ajar Biologi Dilengkapi Mind
Map Pada Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa
Kelas X SMA

Pendidikan tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran yang melibatkan
peran guru dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa diharapkan mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Bahan ajar yang kurang
dipahami oleh siswa membuat proses pembelajaran Biologi berjalan dengan tidak
efektif sehingga diperlukan pengembangan bahan ajar yang mudah dipahami.
Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar dilengkapi mind map. Tujuan
penelitian ini untuk mengembangan bahan ajar dilengkapi mind map pada materi
pencemaran lingkungan untuk siswa Kelas X SMA yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan
tiga tahap dari 4D model yang terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, dan
pengembangan, tahap keempat yaitu tahap penyebaran tidak dilakukan. Bahan
ajar ini divalidasi oleh 6 orang validator, untuk praktikalitas dilakukan oleh 3
orang guru Biologi dan 30 orang siswa Kelas XI IPA 2 SMAN 5 Bukittinggi. Data
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari angket validitas dan
praktikalitas, kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif.

Penelitian menghasilkan bahan ajar setelah validasi dengan nilai rata-rata
88,36% yang dikategorikan valid. Bahan ajar yang dihasilkan setelah praktikalitas
oleh guru dengan nilai rata-rata 89,93% yang dikategorikan praktis dan
praktikalitas oleh siswa dengan nilai rata-rata 81,95% yang dikategorikan praktis.
Dengan demikian disimpulkan bahwa telah dihasilkan bahan ajar Biologi
dilengkapi mind map yang valid dan praktis pada materi pencemaran lingkungan
untuk siswa Kelas X SMA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran (Mulyasa, 2008: 46). Tujuan
pembelajaran ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh
sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan dan siswa.

Prinsip pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
salah satunya ialah berpusat pada potensi siswa. Mulyasa (2012: 151-152)
menyatakan bahwa kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta
didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan potensinya. Kompetensi siwa
dapat tercapai dengan baik apabila tujuan pembelajaran tercapai. Peranan media
pembelajaran menjadi semakin penting dalam rangka pencapaian tujuan tersebut.
Arsyad (2010: 4), mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah suatu
perantara yang membawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau
mengandung maksud-maksud pembelajaran.

Banyak media yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Salah satu media yang biasa digunakan oleh guru adalah media
cetak. Media cetak dapat berupa diktat, handout, Lembar Diskusi Siswa (LDS),

charta, bahan ajar, dan lain-lain. Jadi seorang guru harus bisa memilih media yang



sesuai dengan kebutuhan siswanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjiono
(2005), yang menyatakan bahwa dalam pemilihan media, perlu disesuaikan
dengan kebutuhan, situasi, dan kondisi masing-masing.

Media pembelajaran yang sering digunakan guru Biologi di SMAN 5
Bukittingi adalah bahan ajar yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil analisis
penulis terhadap bahan ajar yang digunakan terungkap bahwa bahan ajar tersebut
masih belum optimal dalam pencapaian kompetensi pembelajaran. Bahan ajar
tersebut memiliki beberapa kelemahan seperti menyajikan gambar yang kurang
jelas, penyajian materi yang ringkas dan tidak ada penjelasan lebih lanjut dari
contoh-contoh gambar yang diberikan. Selain itu tampilan bahan ajar sangat
sederhana, terlihat hanya menjabarkan materi dalam bentuk kata-kata, gambar dan
contoh yang minim sehingga kurang menarik minat belajar siswa. Analisis
terbatas dilakukan terhadap KD 4.2 dan 4.3 yang terdapat dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Hal tersebut sejalan dengan analisis hasil angket respon siswa dimana 67%
siswa dari 30 angket yang disebarkan menyatakan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi pencemaran lingkungan. Hal tersebut
disebabkan karena 70% siswa menyatakan tidak tertarik belajar Biologi dengan
menggunakan bahan ajar yang mereka miliki. Contoh tampilan bahan ajar yang

digunakan disekolah dapat dilihat pada Gambar 1.



3) Limbah pertanian, misainya sisa pemakaian pupuk buatan, pestisida, dan herbisida
yw“@hmmmmmm,Mmmmﬂm
yang larut dalam air terakumulasi dan menyebabkan sutrofikasi, yaitu penimbunan
mineral yang menyebabkan pertumbuhan yang cepat pada alga (b/ooming algae).
Eutrolikasi menysbabkan tanaman dalam air tidak dapat berfotosintesis sehingga
banyak (kan mati karena kekurangan oksigen. Selain i, juga menimbuikan
pendangkaian dar sisa blooming algae yang mati dan mengendap di perairan, Zat
organokiorin dari DDT dapat menyebabkan keracunan bagi biota sungai maupun
hewan alau manusia yang memakan biota tersebut. Pencemaran DDT dengan
kadar tinggl dapat menimbulkan kematian bagl biota sungai. DI dalam rantal
makanan kadar DDT akan semakin meningkal pada tubuh organisme di setiap
tingkat trofik, dan konsentrasi tertinggl berada pada puncak konsumen, Proses inl
disebut biological magnification.

4) Limbah pertambangan berupa tumpahan minyak bumi, akibat kecelakaan kapal
tanker minyak yang sering terjadl menyebabkan banyak organisme akuatik yang mati
atau keracunan karenanya.

c. Pencemaran Tanah
Sumber-sumber pencemaran tanah antara lain sebagal berikut.
1) Limbah industr, berupa zat-zat beracun dar industri yang meresap ke dalam tanah,
2) Limbah rumah tangga berupa kaleng, kaca, plastik, dan detergen yang bersifat
nonbiodegradable (sulit diuraikan secara alami).
3) Umbah pertanian, berupa zat kimia penyusun pestisida,

" Pencemaran tanah menyebabkan kehidupan mikroorganisme tanah mengalami
gangguan, sifat kimia dan fisia tanah berubah sehingga pertumbuhan tanaman terganggu,
dan keseimbangan fisiologis tanah terpengaruh dan berubah,

d. Pencemaran Suara
Pencemaran suara ditimbulkan oleh suara bising mesin-mesin pabril, mesin pesawat
terbang, kereta apl, motor, dan mesin instalasl. Suara-suara yang berkekuatan 80 dB
(desibel) sudah dapat menimbulkan kebisingan. Pencemaran suara dapat mengganggu
pendengaran, meningkatkan kerja jantung, dan menimbulkan stres.
3. Pencemaran Menurut Tingkat Pencemaran
a. Pencemaran ringan, apabila mengakibatkan iritasi ringan pada pancaindra dan tubuh serta
mengganggu ekosisiem, contohnya gas buangan kendaraan bermotor menyebabkan
mata pedih.
b. Pencemaran kronis, apablia mengakibatkan sakit kronis, contohnya pencemaran merkun
| di Minamata, Jepang menyebabkan kanker dan bay! lahir cacat,
c. Pencemaran akut, apabila polutan kadar tinggl menyebabkan kematian, misainya pen-
comaran nuklir.
Pancemaran lingkungan dapat diukur dengan parameter pancemaran fingkungan antara lain
sebagal berikut
1, Parameter biologi, meliputi ada fidaknya mikroorganisme, misalnya £ coll, Planara, dan
Tubifex.
2. Parameter fisik. meliputi temperatur, rasa, bau, wama, kekeruhan, dan radicakiivitas.
3. Parameter kimia meliputi CO,, pH, alkalinitas, fosfor, dan logam-logam berat.
4. Parameter biokimia meliputi BOD (Bioiogical Oxygen Demand), yaitu jumiah oksigen dalam air.
Cara pengukurannya adalah dengan menyimpan sampel air yang telah diketahui kandungan
oksigennya selama 5 harl, kemudian kadar oksigennya diukur lagi. BOD digunskan untuk

mengukur banyaknya pencemar organik. Menurut Menten Kesehatan, kandungan oksigen
dalam air minum atau BOD fidak boleh kurang darl 3 ppm,

Gambar 1. Contoh Tampilan Bahan Ajar yang digunakan di Sekolah
Bahan ajar merupakan salah satu media pembelajaran yang mampu

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di sekolah. Penggunaan



bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat mengaktifkan siswa sehingga
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru. Selain itu, penggunaan bahan ajar
dalam proses pembelajaran juga dapat menghasikan perubahan pada diri siswa,
dimana siswa dapat belajar sendiri sesuai kemampuannya sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Penggunaan bahan ajar dapat memberikan pemahaman yang baik
ternadap peserta didik, bahan ajar juga dapat dilengkapi dengan mind map atau
peta pikiran. Penerapan mind map dalam bahan ajar pembelajaran dapat
mengembangkan kegiatan berpikir ke segala arah dan menangkap berbagai
pikiran dari berbagai sudut. Sesuai dengan yang dikemukakan Buzan (2007: 6),
bahwa mind map merupakan cara paling mudah untuk memasukkan informasi ke
dalam otak dan untuk mengambil informasi dari otak. Cara ini adalah cara yang
kreatif dan efektif dalam membuat catatan, sehingga mind map dikatakan benar-
benar memetakan pikiran.

Materi pokok dalam pembelajaran Biologi kelas X SMA salah satunya
adalah pencemaran lingkungan. Materi pencemaran lingkungan membutuhkan
contoh-contoh nyata di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam materi tersebut siswa
dituntut untuk dapat menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan
masalah perusakan lingkungan, pencemaran, dan pelestarian lingkungan. Siswa
juga dituntut menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah. Bahan ajar
dilengkapi dengan mind map merupakan salah satu solusi yang tepat dalam

mengoptimalkan pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan. Di sisi lain



belum terdapat bahan ajar dilengkapi mind map yang dikembangkan pada materi
tersebut.

Sehubungan dengan permasalahan yang penulis sampaikan diatas, maka
penulis telah melakukan penelitian tentang “Pengembangan Bahan Ajar Biologi
Dilengkapi Mind Map Pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk Siswa Kelas
X SMA”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut ini.
1. Bahan ajar yang digunakan peserta didik belum sesuai dengan indikator
yang dicapai dalam KD.
2. Kurang dijelaskannya gambar-gambar yang tersedia pada bahan ajar.
3. Belum tersedianya bahan ajar Biologi yang dilengkapi Mind map pada
materi pencemaran lingkungan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini difokuskan pada Pengembangan Bahan Ajar Biologi Dilengkapi
Mind Map Pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk Siswa Kelas X SMA
yang valid dan praktis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, dapat dirumuskan

permasalahan yang diteliti adalah bagaimana menghasilkan bahan ajar



Biologi dilengkapi mind map pada materi pencemaran lingkungan untuk
siswa Kelas X SMA yang valid dan praktis?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan bahan ajar Biologi
dilengkapi mind map pada materi pencemaran lingkungan untuk siswa Kelas
X SMA yang valid dan praktis.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:
1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.
2. Sebagai alat bantu bagi siswa dalam memahami materi pencemaran
lingkungan.
3. Sebagai salah satu sumber data bagi penulis selanjutnya
G. Definisi Operasional
Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka
diberikan definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bahan ajar
Bahan ajar merupakan salah satu bahan-bahan atau materi pelajaran yang
disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.
2. Mind map
Mind map merupakan suatu teknik mencatat atau meringkas

menggunakan kata kunci (keyword) dan gambar. Bagian central topic



(topik utama) mind map merupakan materi pokok yang akan dipelajari
sedangkan cabang-cabangnya merupakan sub-sub materi. Setiap sub
materi terdiri dari warna yang sama. Pada bahan ajar, mind map telah
tersedia dan diletakkan pada awal kegiatan pembelajaran sebelum
memasuki materi, sehingga dari mind map siswa dapat memahami materi
yang akan dipelajari pada bahan ajar.
3. Bahan ajar Biologi dilengkapi mind map
Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar Biologi dilengkapi
mind map pada materi pencemaran lingkungan untuk siswa Kelas X
SMA yang merupakan sebuah bahan ajar Biologi yang berisi materi
pembelajaran yang dilengkapi mind map yang diletakkan diawal
kegiatan pembelajaran sebelum memasuki materi.
H. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang telah dihasilkan dalam pengembangan media
ini adalah bahan ajar Biologi dilengkapi mind map pada materi pencemaran
lingkungan untuk siswa Kelas X SMA. Bahan ajar ini dapat digunakan oleh
guru sebagai pedoman saat pembelajaran pencemaran lingkungan dengan
jumlah 4x pertemuan ( 4x40 menit). Bahan ajar ini selain bisa digunakan
sebagai pedoman oleh guru juga bisa digunakan sebagai media pembelajaran
oleh siswa secara mandiri dirumah maupun di sekolah. Bahan ajar dilengkapi
mind map ini dikemas secara sederhana dalam bentuk lembaran-lembaran
kertas yang dibuat seperti buku bertujuan mempermudahkan siswa sehingga

siswa dapat mempelajarinya secara mandiri.



Bahan ajar ini dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Office Power
Point 2007, selain itu bahan ajar ini juga dilengkapi mind map. Mind map
diletakkan pada bagian awal kegiatan pembelajaran sebelum memasuki
uraian materi pada bahan ajar. Mind map dibuat bertujuan agar siswa dapat
memahami konsep materi yang akan dipelajari pada bahan ajar. Mind map
lebih efisien digunakan daripada catatan biasa yang sering digunakan oleh
siswa. Pada mind map yang disajikan terdapat bagian kepala yang memuat
judul materi yang menjadi pusat dalam mengembangkan kemampuan berfikir
siswa. Sedangkan subpokok bahasan dijabarkan pada bagian mind map yang
mengakar dari kepala mind map. Hal tersebut bertujuan agar siswa
mendapatkan gambaran mengenai isi materi yang akan dipelajari.

Bahan ajar ini terdiri atas lembaran cover bahan ajar, lembaran
petunjuk penggunaan bahan ajar, lembaran kompetensi pembelajaran, uraian
materi, lembaran uji pemahaman pada setiap akhir kegiatan pembelajaran,
lembaran evaluasi, dan lembaran kunci jawaban uji pemahaman dan evaluasi.
Bahan ajar disajikan dengan desain warna dan tulisan yang jelas. Bahan ajar
diketik dengan huruf Comic Sans Ms dengan ukuran 12 agar jelas dan mudah
dibaca. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar ini disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa SMA. Bahasa lebih komunikatif dan ringan,
sehingga siswa tidak kesulitan dalam memahaminya.

Cover bahan ajar Biologi ini dilengkapi dengan gambar yang
menampilkan suasana pencemaran lingkungan yang biasa terjadi di

masyarakat, sehingga siswa bisa menganalisa secara langsung materi yang



terkait di dalam pencemaran lingkungan. Bahan ajar Biologi dilengkapi mind
map bertujuan mempermudah siswa dalam memetakan pikiran sehingga
sebelum memasuki materi siswa dapat memahami materi terlebih dahulu.

Uji pemahaman pada bahan ajar ini dibuatkan dalam bentuk soal essali
yang bersifat menganalisis. Soal disajikan dalam bentuk contoh-contoh yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dimana siswa diharapkan dapat
menganalisisnya. Hal ini bertujuan untuk memancing kemampuan berfikir
siswa. Didalam bahan ajar juga terdapat soal-soal evaluasi beserta kunci
jawaban soal uji pemahaman dan evaluasi yang bertujuan agar siswa dapat

mengukur kemampuannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa telah dihasilkan bahan ajar Biologi yang dilengkapi mind map pada

materi pencemaran lingkungan yang valid dan praktis.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyarankan hal-hal berikut ini.

1. Sebaiknya bahan ajar ini digunakan saat pembelajaran berlangsung.

2. Bahan ajar dapat digunakan oleh siswa dan guru SMA dalam proses
pembelajaran.

3. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang dapat dilakukan
oleh peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan bahan
ajar ini dalam pembelajaran.

4. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan

bahan ajar pembelajaran Biologi untuk materi yang lainnya.
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